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Abstrak
 

Studi ini dilakukan untuk mengetahui dua masalah pokok, pertama; bagaimanakah pemikiran Sri Sultan

Hamengku Buwono X tentang kepemimpinan perempuan dalam perspektif Jawa, dan masalah kedua ;

apakah pemikiran Sri Sultan Hamengku Buwono X yang akan diungkapkan masih merupakan representasi

pemikiran Jawa terdahulu, atau terdapat perubahan pemikiran.

 

Metode penelitian dalam studi ini menggunakan tehnik kualitatif dengan melakukan analisis terhadap data

primer, yaitu hasil wawancara mendalam pemikiran yang diungkapkan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono

X dan data sekunder yaitu data yang peroleh diluar data primer, seperti penelusuran kepustakaan dan teks,

studi ini menggunakan beberapa pendekatan teori dari sudut pandang gender, yaitu teori patriarki, teori

gender dalam Islam, teori the privat dan the public serta teori interpretasi atas teks, selain itu untuk

mempernudah tangkah kerja dalam analisis digunakan model analisa yang menggambarkan konstruksi kerja

analisis dengan menampilkan variabel-variabel yang berkaitan dengan obyek penelitian, sehingga akan

menghasilkan sebuah kesimpulan untuk menjawab masalah dalam penelitian ini.

 

Studi ini menemukan hal penting tentang pandangan umum masyarakat Jawa terhadap kepemimpinan

perempuan yang terbagi atas dua pandangan yaitu, pandangan yang masih mempertahankan persepsi

tradisional dan sebaliknya pandangan yang telah terakulturasi dengan persepsi barat, atau kita sebut dengan

istilah moderen, faktor sosiologis dan politis setidaknya sangat mempengaruhi persepsi akan hal itu, hasil

analisis terhadap pemikiran yang dikemukan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono X tentang kepemimpinan

perempuan diketahui bahwa persepsi barat, atau moderen sangat jelas terlihat dari peniikirannya, beberapa

faktor yang menyebabkan hal itu antara lain, yaitu (a) politis, (b) edukasi, (c) psikologis, kesimpulan dalam

studi ini adalah diharapkan pemikiran yang dikemukan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono X dapat menjadi

pencerahan atas persepsi negatif tentang budaya Jawa dalam memandang kepemimpinan perempuan).

<hr><i>The Thinking of Sri Sultan Hamengku Buwono X on Women Leadership in Javanese

PerspectiveThis study is done to research on 2 main topics, firstly: what is the thinking of Sri Sultan

Hamengku Buwono X on Women Leadership in Javanese Perspective, and secondly: whether the thinking

of Sri Sultan Hamengku Buwono X is actually still representing the Javanese thinking from the former

period, or there is a change of thinking. The research method used in this study is the qualitative method

through analysis of primary data of in-depth interview with Sri Sultan Hamengku Buwono X and on

secondary data such as results of library and text research.

 

This study used several theory paradigms from gender point of view, on patriarchy theory, gender theory in

Islam, the private-public theory and also text-interpretation theory. In addition, analysis model was used to

depict the construction of how the analysis work on various variables related to the research object, which
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will produce a conclusion to answer the research problem in this study.

 

The important findings in this study are the general perspective of Javanese society on women leadership is

divided into 2 views; the traditional view and the western-acculturated view (or modem view). Sociological

and political factors are very influential on those perspectives. The analysis result on the thinking of Sri

Sultan Hamengku Buwono X is that western or modern perception is highly visible in his thinking. Few

factors which caused this are (a) political factor, (b) education, (c) psychology. The aim of this study is that

the thinking of Sri Sultan Hamengku Buwono X can served as enlightenment to negative perceptions of the

way Javanese culture see women leadership.</i>


